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ABSTRAKSI 

  

  

Amanullah, Bayu. 2023. “Pengelasan pada Lunas Guna Menunjang Perbaikan 

di Kapal Peony Laut”, Program Diploma IV, Program Studi Teknika, 

Politeknik Ilmu Pelayaran Sekarang, Pembimbing 1: Tony Santiko, S.ST., 

M.Si., M.Mar.E. dan Pembimbing II: Irma Shinta Dewi, S.S., M.Pd. 

 

Berisi tentang pengalaman penulis selama praktek prala terjadi kerusakan 

yang serius pada lunas kapal yaitu patahan yang dikarenakan oleh tubrukan 

kapal MV. Peony Laut dengan Tongkang sewaktu anchorage di Sangkulirang. 

Atas kejadian ini terjadi penundaan pelayaran yang cukup lama untuk 

memperbaiki kebocoran pada lunas kapal dikarenakan kualitas teknik 

pengelasan sangat berpengaruh terhadap keselamatan atas pelayaran dan 

operasional. 

 

Dalam penelitian ini peneliti membawa rumusan masalah faktor – faktor 

pengaruh pengelasan pada sambungan lunas kapal dan dampak terhadap 

keselamatan diatas kapal serta pemilihan elektroda yang tepat untuk 

mendapatkan kualitas pengelasan yang baik dan juga membahas tentang 

pemecahan masalah serta dampak terhadap operasional kapal dan keselamatan 

atas pelayaran, Penulis membutuhkan data – data yang diperlukan serta 

sumber-sumber guna menunjang materi skripsi, data tersebut berupa 

pengalaman praktek prala dikapal peony laut berdasarkan sumber informasi 

dari masinis serta data penunjang berupa buku – buku tentang teknik 

pengelasan. 

 

Penulis akan membahas tentang metode pengelasan yang tepat guna 

menunjang operasional kapal serta berisi kesimpulan dan saran. Guna 

menunjang eksistensi keselamatan kapal, maka kemampuan pelaksanaan 

pengelasan harus dilaksanakan secara baik sesuai dengan prosedur yang 

berlaku di atas kapal. 

 

Kata Kunci: Pengelasan, Lunas kapal, Perbaikan 
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ABSTRACT 

 

 

Amanullah, Bayu. 2023. "Welding on the Lunas to Support Repairs on Marine 

Peony Ships", Diploma IV Program, Engineering Study Program, 

Polytechnic of Shipping Sciences Now, Supervisor 1: Tony Santiko, 

S.ST., M.Si., M.Mar.E. and Supervisor II: Irma Shinta Dewi, S.S., M.Pd. 

 

Contains the author's experience during prala practice there was serious 

damage to the keel of the ship, namely a fault caused by the impact of the MV 

ship. Sea Peonies with Barges during anchorage in Sangkulirang. For this 

incident, there was a long enough shipping delay to fix leaks in the ship's keel 

because the quality of welding techniques greatly affected the safety of the 

cruise and operations. 

 

In this study, the researcher formulated the problem of factors affecting 

welding on the ship's keel connection and the impact on ship safety as well as 

the selection of the right electrodes to obtain good welding quality and also 

discussed problem solving and the impact on ship operations and safety of 

shipping, the author needs the necessary data and sources to support the thesis 

material,  The data is in the form of prala practice experience in sea peony 

ships based on information sources from machinists as well as supporting data 

in the form of books on welding techniques. 

 

The author will discuss the appropriate welding method to support ship 

operations and contain conclusions and suggestions. In order to support the 

existence of ship safety, the ability to carry out welding must be carried out 

properly in accordance with applicable procedures on board the ship. 

 

Keywords: Welding, Ship Lunas, Repair 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Di era modern  ini, dengan begitu pesatnya banyak peningkatan yang 

terjadi pada  dunia kemaritiman. Pada zaman modern, beberapa sarana dan 

prasarana transportasi laut wajib menglami peningkatan, banyak keunggulan 

dari adanya transportasi laut bila dilakukan perbandingan dengan model 

transportasi lainnya yang mana salah satunya dapat memuat lebih banyak 

barang dan objek yang akan melakukan transportasi begitupun dimaksud juga 

manusia yang menggunakannya. Hal ini dikarenakan  dalam transportasi laut 

mempunyai lebih luas ruang untuk menampung objek yang dibawanya. 

Dalam suatu tindakan untuk melakukan teknik pengelasan bisa 

diaplikasikan pada sebuah objek untuk melakukan penambalan lubang besi, 

menyambungkan antar plat, melakukan penebalan bagian besi atau komponen 

objek yang sedang aus, menyambungkan beberapa pipa dan semacam jenis 

lain yang serupa. Pada sebuah tindakan mengelas tidak menjadi tujuan 

utamanya pada sebuah konstruksinya, namun hanya sebuah sarana pada jenis 

pekerjaan yang dilakukan pada teknik bengkel untuk kapal. Hal ini 

dikarenakan sebuah perancangan dari sebuah teknik yang digunakan untuk 

mengelas wajib diperhatikan sebuah model yang disesuaikan dengan beberapa 

sifat pengelasan berdasarkan fungsi konstruksi dalam sebuah kondisi 

disekitarnya.  
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Dalam sebuah dasar yang digunakan dengan  prinsip kerjanya untuk 

melakukan teknik mengelas merupakan sebuah proses yang hanya bisa 

digunakan untuk menyambung dua buah logam maupun lebih dengan jenisnya 

ataupun jenisnya tidak sama yang memanfaatkan panas dalam melakukan 

pendekatan terhadap titik lebur dengan diperoleh dengan adanya hasil dari 

arus listrik ataupun dalam suatu tindakan dimana tindakan itu untuk 

membakar terhadap sebuah bahan tambalannya. 

Pada teknik yang digunakan untuk mengelas baik  menggunakan gas 

maupun listrik bisa dipastikan dalam menjadikan timbulnya sebuah panas dan 

saat melakukan sebuah pekerjaan yang dilaksanakan maupun dilakukan 

dengan kesungguhan yang tepat, sehingga menjadikan sebuah proses kerja 

yang dilakukan menjadi aman, akan tetapi dalam sebuah  kondisi yang 

berbalikan bisa menjadikan akibat lebih berbahanya dengan menjadikan 

sebuah ancaman pada keselamatan baik awak kapal maupun kapal tersebut. 

Pada saat di atas kapal mesin yang digunakan untuk mengelas sebagai 

suatu media peralatan yang difungsikan dalam melakukan tindakan untuk 

memperbaiki, baik dalam melakukan perbaikan beberapa bagian yang ada 

dikamar mesin dan juga pada bagian deknya. Keadaan kapal dengan 

kondisinya makin tua dapat dipastikan lebih banyak proses perbaikan yang 

dilakukan pada proses untuk mengelas beberapa bagian yang diperlukan dan 

juga untuk merawat sebuah kontruksi  pada bagian kapal, dalam proses untuk 

memperbaiki yang dilakukan pada system perpipaan, sebuah proses kerja 

bengkel maupun jenis pengerjaan yang lain.  
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Untuk menjadi calon perwira dengan harus mempunyai kesiapan 

dalam melakukan penanganan terhadap segala permasalahan dan akan 

mengoperasikan kapal menjadi sebuah peralatan yang difungsikan untuk 

transportasi untuk penumpang manusia maupun barang yang akan 

dipindahkan ke antar pulau dengan melewati lautan, sehingga dibutuhkan 

pelatihan dan pendidikan untuk segala proses, begitupun dengan pengetahuan 

maupun ketrampilan teknik mengelas. Dalam sebuah proses yang digunakan 

untuk mengelas harus dibutuhkan sebuah kompetensi keahlian lebih khusus 

ketika dengan waktu yang mendadak, begitu diperlukan apabila terdapat 

sebuah pertistiwa yang memerlukan penanganan agar tidak terjadi kerusakan 

yang lebih parah dan akan dilaksankan sebuah proses untuk memperbaiki 

demi kelancaran dan keselamatan kapal. Bilamana  tidak mengetahui dan tidak 

dapat melakukan penguasaan terhadap tehnik untuk mengelas secara 

maksimal dan menjadikan peningkatan adanya suatu resiko dengan lebih 

parah. 

Terdapat juga tujuan yang diharapkan dalam sebuah proses penelitian 

yang dilakukan yaitu guna mengidentifikasi dan memberi suatu kesadaran 

terhadap besar dari sebuah peran teknik untuk mengelas di atas kapal pada 

saat melakukan proses untuk memperbaiki dan merawat demi proses operasi 

yang berjalan lancar di atas kapal. Akan tetapi dalam melaksankan sebuah 

teknik untuk mengelas pada saat di atas kapal dengan bisa menjadikan 

timbulnya sebuah hal yang berbahaya yang lebih beresiko apabila tidak 

dilaksanakan dengan tepat, hal ini disebabkan dalam sebuah proses kerja 
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ketika melakukan proses untuk pengelasan sebagai suatu pekerjaan yang hot 

work dengan bisa menjadikan timbulnya  hal yang berbahaya yaitu kebakaran 

yang dapat menjadikan sebuah acaman pada keselamatan baik kapal 

sendirinya maupun jiwa keseluruhan awak kapalnya. 

Pada pernyataanya proses pekerjaan untuk mengelas terhadap lunas 

yang dilakukan pada atas kapal Peony Laut dilaksanakan dengan tidak 

mematuhi segala bentuk prosedur yang telah ditetapkan secara benar, Saat 

kapal dalam kondisi anchorage di Sangkulirang pada ditanggal 11 Juli  2021, 

ketika itu kapal terjadi sebuah kebocoran bagian lunasnya. 

Oleh sebab itu wajib dilakukan sebuah proses yang digunakan untuk 

melakukan perbaikan  yang tepat dan benar serta harus menjadikan sebuah 

pada aspek keselamatannya baik untuk kapal maupun untuk keselamatan jiwa 

awak kapalnya.  Dalam sebuah proses penelitian yang dihasilkan peneliti dan 

dengan adanya  pengalaman peristiwa yang pernah dialami penulis di atas 

kapal saat sedang melakukan sebuah praktek laut dengan kisaran selama 6 

bulan maupun ketika kapal melakukan sebuah proses untuk memperbaiki 

bagian lunas dengan mengelas pada bagian tersebut, sehingga penulis 

membuat penelitian dan memberikan sebuah kesimpulan mengenai sebuah 

proses mengelas di atas kapal Peony Laut dinyatakan dengan belum 

menjadikan kesempurnaan dengan baik, baik segi teori dan juga segi 

prakteknya, dan sebagian besar terdapat ketidak sesuaian pada sebuah 

prosedur yang digunakan untuk melaksanakan sebuah  pengerjaan perbaikan 

pada proses pengelasan di atas kapal. 



5 

 

Meninjau sebuah hal yang paling penting dalam proses pengerjaan 

perbaikan yang dilakukan untuk mengelas di atas kapal begitupun timbulnya 

terkait besar resiko yang berbahaya menjadikan penulis melakukan sebuah 

penelitian yang berjudul ”PENGELASAN PADA LUNAS GUNA 

MENUNJANG PERBAIKAN DI KAPAL PEONY LAUT“  

 

B. Fokus Penelitian 

Dalam penelitian yang dilakukan lebih difokuskan pada suatu proses 

untuk mengerjakan teknik pengelasan. Hal ini disebabkan dalam suatu proses 

yang dilakukan untuk memperbaiki suatu bagian objek menggunakan teknik 

pengelasan, wajib dilakukan dengan pengetahuan untuk memeriksanya 

terlebih dahulu, dengan lebih terperinci bisa disebutkan mengenai proses 

rancangan sebuah kontruksi pembangunan kapal dan mesin menggunakan 

sambungan pengelasan, wajib dilakukan perancangan pula terhadap beberapa 

cara yang digunakan dalam teknik untuk mengelas.  

Sesuai dengan isi pernyataan yang disampaikan pada latar belakang 

dan rumusan permsalahan ketika dilakukan di atas kapal, sehingga diperoleh 

sebuah batasan pembahasan yang dinyatakan dalam ruang lingkup penelitian 

yang dilakukan, yang mana hal ini ditujukan agar lebih terfokuskan terhadap 

sebuah hal yang menyebabkan  penurunan kualitas pengelasan. Dilakukannya 

sebuah proses pengelasan di luar ruang yang menerapkan sebuah jenis 

peralatan dan beberapa keselamatan dengan wajib dipakai ketika menjalankan 

sebuah proses teknik pengelasan. Dengan dilakukannya proses tersebut bisa 



6 

 

dilakukan pencapaian terhadap kualitas pengelasan dengan sebuah harapan 

yang tidak mengabaikan faktor keselamatan dan keamanan jiwa. 

Dalam penelitian yang dilakukan, peneliti menjalankan beberapa 

praktek yang dilaksanakan terhadap kapal Peony Laut dengan berupa praktek 

pelayaran, pekerjaan pengelasan sebagai bentuk kerja yang dilakukan oleh 

beberapa orang bengkel dengan memiliki peran yang begitu menjadi 

keutamaan dan perlu diperhatikan sangat. 

   

C. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang dan berbagai permasalahan yang 

ditimbulkan maka rumusan masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Faktor-faktor apa yang mempengaruhi pengelasan pada sambungan lunas 

kapal dan dampak terhadap keselamatan di atas kapal Peony Laut?  

2. Apa yang terjadi jika pemakaian elektroda yang tidak tepat terhadap 

kualitas sambungan bahan di lunas kapal Peony Laut?  

 

D. Tujuan Penelitian  

Dalam penelitian yang dilakukan mempunyai sebuah tujuan sebagai 

berikut ini:  

1. Untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi pengelasan pada 

lunas guna menunjang perbaikan di kapal Peony Laut. 

2. Untuk memperoleh dampak terhadap keselamatan agar meningkatkan 

efisiensi kerja di atas kapal.  
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3. Untuk mengetahui elektroda dalam mengatasi pengelasan pada lunas yang 

kurang baik guna menunjang perbaikan di kapal Peony Laut.  

 

E. Manfaat Hasil Penelitian        

1. Manfaat teoritis  

Digunakan dalam penambahan kompetensi, pengetahuan dan daftar 

pustaka lebih khusus tentang beberapa hal yang berkaitan pada proses 

pengerjaan teknik pengelasan.  

2. Manfaat praktis  

a. Bagi Semua Masinis  

Untuk keseluruhan masinis dengan melakukan sebuah 

pekerjaan yang dilakukan di atas kapal memperoleh sebuah harapan 

yang dihasilkan dalam penelitian yang dilakukan dalam digunakanya 

menjadi acuan dan pedoman tentang evaluasi dan melakukan proses 

pekerjaan untuk memperbaiki bagian kontruksi kapal menerapkan 

teknik pengelasan terhadap lunas kapal berdasarkan prosedur dan 

panduan yang sebenarnya untuk meperoleh sebuah kualitas 

pengelasan yang dihasilkan dengan  kondisi baik.  

Dalam penelitian yang dilakukan bisa memberikan sebuah 

manfaat guna melakukan penambahan ilmu pengetahuan dan 

wawasan untuk masinis baru maupun seseorang yang masih belum 

mengetahui tentang teknik pengelasan yang dilakukan pada bagian 

lunas di atas kapal. Dalam penelitian yang dilakukan diharapkan dapat 
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meberikan banyak manfaat yang diharapkan kepada masinis dengan 

sedang melakukan pelayaran.  

b. Bagi Taruna Dan Taruni Pelayaran Jurusan Teknika  

Untuk taruna dan taruni yang melakukan pelayarannya dengan 

lebih khususnya jurusan teknika, penelitian yang dilakukan dan 

dihasilkan dengan dapat menjadi sebuah materi pembelajar mengenai 

proses untuk memperbaiki dan teknik pengelasan terhadap bagian 

lunas dengan didasarkan terhadap  pedoman dan panduan yang tepat. 

c. Bagi Semua Perusahaan Pelayaran. 

Untuk keseluruhan badan usaha yang bergerak dalam bidang 

pelayaran, dalam penelitian yang dilakukan dan dihasilkan dengan 

bisa menjadikan dasaran dan pedoman yang digunakan dalam proses 

melakukan pekerjaan pelayaran guna menjadi penentu dalam sebuah 

kebijakan baru mengenai manajemen untuk memperbaiki bagian 

kontruksi menggunakan teknik pengelasan dengan diterapkan oleh 

sebuah badan usaha. 

d. Bagi Taruna Dan Taruni PIP Semarang.  

Untuk taruna dan taruni PIP Semarang, penulisan laporan 

penelitian yang dilakukan dapat sebagai suatu perhatian guna 

memperoleh sebuah pemahaman tentang teori dalam teknik 

pengelasan terhadap bagian lunas di atas kapal, dengan makin baiknya 

bisa menjadikan sebuah pembekalan kepada sebuah tambahan ilmu 

pengetahuan untuk keselurahan calon perwira dengan selanjutnya 
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melakukan sebuah pekerjaan di atas kapal, dan juga menjadikan 

sebuah tambahan suatu wawasan mengenai proses penyusunan karya 

ilmiah pada Perpustakaan PIP Semarang. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Deskripsi Teori 

1. Definisi Pengelasan   

Menurut Suratman (2001: 1) Pengelasan adalah sebagai tindakan 

yang dilakukan untuk melakukan penyambungan terhadap dua atau lebih 

besi, logam dan sejenisnya serta tidak sejenis yang menerapkan proses 

pemanasan terhadap bahan hingga titik leburnya yang diterapkan dengan 

panas dengan asalnya sebuah loncatan elektron terhadap listrik ataupun 

asalnya berupa pembakaran yang dihasilkan pada sebuah gas dengan 

memanfaatkan bahan tambahan ataupun tidak menggunakannya. Menurut 

(ZI Arsyad,    2019) pengelasan adalah sebuah ikatan karena adanya proses 

metalurgi pada sambungan logam paduan yang dilaksanakan dalam 

keadaan cair. Dari pengertian tersebut dapat dijabarkan lebih lanjut bahwa 

pengertian las adalah sebuah sambungan setempat dari beberapa batang 

logam dengan menggunakan energi panas. Menurut RY Pratama ( 2020 ) 

Pengelasan (welding) adalah suatu teknik penyambungan logam dengan 

cara mencairkan logam induk dan logam pengisi dengan atau tanpa logam 

penambahan dan membentuk logam yang kontinyu. Jadi pengelasan 

adalah pengikatan tiga buah logam dengan proses pencairan atau 

pemanasan dengan titik lebur tertentu yaitu dua buah logam induk dan satu 

buah logam pengisi, dimana logam pengisi akan mengikat dua logam 

induk 
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2. Lunas kapal   

Bagian bawah kapal yang  di dalam permukaan air disebut dengan 

lunas. Fungsi dari lunas untuk melindungi dasar kapal apabila terjadi 

pergeseran atau gesekan dengan dasar perairan atau bila kandas serta juga 

sebagai penyeimbang kapal terhadap olengan yang mungkin terjadi saat 

berlayar. Lunas diberbagai menjadi 3 jenis yaitu lunas dasar, lunas tegak 

dan lunas lambung. Lunas dasar merupakan lajur kapal pada dasar yang 

tebalnya ± 35 % dari pada kulit kapal lainnya. Sedangkan lunas tegak ialah 

lunas yang tegak sepanjang kapal , tebalnya 5/8 lebih besar daripada lunas 

dasar pada 4/10 bagian lunas tegak di tengah–tengah kapal. Kapal besar 

pada umumya memiliki lunas lambung biasanya terdapat 1/4 – 1/3 dari 

panjang kapal pada bagian tengah. 

 Menurut (K.Khotimah,    2014) Lunas kapal adalah bagian 

terbawah dari kapal yang mempunyai peran besar dalam memberikan 

kekakuan pada konstruksi alas dan juga kapal secara keseluruhan. pada 

lunas kapal terdiri dari lunas luar dan dalam. Menurut (F.Dharmawangsa,   

2004) Lunas kapal merupakan bagian di luar pada kapal dari pembangunan 

sebuah kapal yang juga berperan sebagai tulang punggung kapal. Lunas 

merupakan tempat menempelnya kerangka lambung atau gading-gading. 

Lunas juga berfungsi sebagai penyangga badan kapal dan muatan yang 

berada di dalam kapal, beban yang disangga oleh lunas tergantung dari 

besar kapal dan berat muatan yang dibawa oleh kapal, oIeh karena itu 

material lunas harus terbuat dari baja yang kuat, agar pada saat muatan 

https://scholar.google.com/citations?user=-Pm3MwMAAAAJ&hl=en&oi=sra
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kapal penuh, lunas mampu menyangga beban dan kapaI tidak mengalami 

kerusakan. Menurut (AF Anggi,   2018) Lunas kapal yaitu bagian 

kerangka kapal yang terbawah sendiri yang terbuat dari besi. Jadi lunas 

kapal adalah bagian paling bawah kapal yang berada didalam air terbuat 

dari baja yang sangat kuat yang berfungsi untuk menahan beban kapal. 

3. Elektroda (Kawat Las) 

Sebagai proses yang difungsikan untuk mengelas SMAW 

menerapkan sebuah elektroda menjadi pembakar dengan menjadikan 

timbulnya busur las maupun menjadi bahan tambahan. Dalam sebuah 

tindakan yang digunakan dalam melakukan peleburan elektroda dibarengi 

oleh logam titik las dengan menjadikan terjadinya sebuah perpaduan 

logam dengan saling melakukan pengikatan yang kuat. Menurut 

(D.Yunanta,   2017) Kawat las atau yang sering disebut dengan elektroda 

adalah suatu material yang digunakan untuk melakukan pengelasan listrik 

yang berfungsi sebagai pembakar yang akan menimbulkan busur nyala. 

Sebagai salah satu bagian penting dalam proses pengelasan, maka 

pengguna harus memahami kegunaan dari masing-masing jenis elektroda. 

Menurut (MI Pambud,   2019) Kawat las atau yang sering disebut dengan 

elektroda adalah suatu material yang digunakan untuk melakukan 

pengelasan listrik yang berfungsi sebagai pembakar yang akan 

menimbulkan busur nyala. Menurut (A Sunandar,   2014) Elektroda adalah  

bagian dari sumber pengelasan yang berfungsi sebagai bahan tambahan 

dan sumber panas, pencair logam bagian ujung yang berhubungan dengan 
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benda kerja rangkaian pengantar listrik sebagai sumber panas. Jadi 

elektroda adalah material yang dileburkan untuk mengikat antara dua 

logam dalam pengelasan 

Elektroda tersusun atas dua bagian, satu bagiannya  tidak disertai 

lapisan salutan (coat) sebagai tempat dengan difungsikan menjadi proses 

penjepitan pada elektroda dan satu bagian lainnya dilakukan pelapisan 

salutan sebagai bagian yang difungsikan untuk proses pengelasan. 

a. Bentuk umum dari elektroda 

Elektroda mempunya sebuah inti yang bahannya berupa logam 

besi, perunggu, aluminium, baja tahan karat maupun logam lain 

berdasarkan sebuah objek yang akan dilakukan proses pengelasan. 

Lain halnya pada bagian luar inti merupakan tersusun atas logam yang 

bentuknya bulat dengan diberikan sebuah salutan (coat) dimana 

difungsikan menjadi bahan untuk mengisi, memijarkan, dan 

menjadikan  fluk dalam melakukan perlindungan pada proses oksidasi.  

b. Bahan pelapis   

Mempunyai beberapa sifat khusus pada sebuah hasil terhadap 

beberapa proses penambahan beberapa zat lainnya yang telah 

ditentukan. Melakukan stabilitas dan melakukan pengarahan pada 

busur api yang menjadikan lebih mudahnya mempertahankan besar 

busur nyala api, melakukan penghambatan dan menahan sebuah 

tindakan untuk mendingikan wilayah yang telah dilakukan pengelasan 

yang menjadikan logam induk dipastikan kondisinya baik. 
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 Contoh kode elektroda AWS E6013. 

Artinya :  

1) AWS diartikan dengan American Welding Society   

2) E diartikan dengan Elektroda  

3) E60xx diartikan kekuatan tarik minimalnya 60.000 psi  

4) Exx1x diartikan dengan keadaan proses mengelas yang 

diperkenankan dengan menggunakan angka 1 yang diartikan bisa 

diterapkan pada posisi apapun, angka 2 diartikan dengan 

penerapannya digunakan dalam posisi datar – tegak, dan angka 3 

diartikan dengan penggunaannya pada posisi bawah tangan  

5) Exxx3 diartikan dengan nilai pada lapisan elektroda 

B. Kerangka Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 

 Kerangka penelitia

Pengelasan Pada Lunas Guna Menunjang Perbaikan di Kapal 

PEONY LAUT 

1. Faktor apa yang mempengaruhi proses pengelasn dan 

dampak terhadap keselamatan di atas kapal Peony Laut? 

2. Apa yang tejadi jika pemakaian elektroda yang kurang 

tepat untuk kualitas sambungan lunas di kapal Peony Laut  

.Latar Belakang Masalah 

.Metode Penelitian 

Deskriptif Kualitatif 
Landasan Teori 

1. Tinjauan Pustaka 

2. Kerangka Pikir 

Analisa penelitian yang 

digunakan menggunakan 

metode SHEL 

Optimalisasi Pengelasan Pada Lunas Guna 

Menunjang Perbaikan di Kapal PEONY 

LAUT 



 

 

15 

 

BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

Sesuai dengan proses mengolah data penelitian yang dihasilkan dan 

dilakukan Analisa data dapat disimpulkan dengan beberapa pernyataan 

dibawah ini : 

1. Faktor yang mempengaruh pengelasan pada proses penyambungan lunas 

kapal dan dampak pada keselamatan di atas kapal Peony Laut dengan 

berupa: 

a. Kurang tepatnya pengaturan amper pada mesin las. 

b. Rusaknya kabel las listrik. 

c. Tingkat kelembapan udara yang terlalu tinggi.  

d. Kurangnya pengetahuan dan skil 

2. Yang terjadi jika Pemakaian elektroda tidak tepat terhadap kualitas 

sambungan bahan dilunas 

a. Akan mengakibatkan kesulitan saat melakukan pekerjaan pengelasan, 

dan akan mengakibatkan cacat pengelasan sehingga tidak 

maksimalnya pekerjaan pengelasan. 

b. Akan membahayakan seorang welder saaat melakukan pekerjaan 

pengelasan dan bisa mengakibatkan hubungan arus pendek pada kabel 

las 

c. Akan mempercepat meningkatnya laju korosi pada lingkungan  
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tersebut menyebabkan serangan korosi lebih agresif terhadap 

permukaan plat lunas. 

d. Kurangnya skill atau kemampuan manusia akan menyebabkan 

pengelasan yang kurang baik pada lunas kapal dan membahayakan 

keselamatan jiwa. 

B. Keterbatasan Masalah 

Dalam penelitian yang dilakukan dan diupayakan berdasarkan sebuah 

prosedur ilmiah penelitian, akan tetapi dalam penelitian yang dilakukan 

dihasilkan dengan pola analisa masih mempunyai keterbatasan dan masih 

tidak dapat memenuhi seluruh pembahasan maupun masih umum, berikut 

beberapa keterbatasan yang ada dalam penelitian yang dilakukan: 

1. Dalam penelitian yang dilakukan melakukan pembahasan mengenai 

beberpa faktor pada sebuah keadaan pengaruh pengelasan terhadap 

lunas untuk menjadi penunjang keselamatan di kapal Peony Laut. 

2. Terhapat penjabaran pada penelitian yang dilakukan membahas 

mengenai cara untuk menangani dan cara alternatif untuk menekan 

sebuah peristiwa kesalahan pada kinerja sistem mengenai cara dalam 

proses peningkatan tingkatan eifisiensi sistem pada lingkungan 

sekitarnya.  

C. Saran 

Hal ini disebabkan dengan adanya keterbatasan yang dilakukan oleh 

peneliti guna melaksanakan sebuah penelitian sehingga peneliti sadar akan 

memberi sebuah saran dengan memungkinkan bisa menjadi evaluasi untuk 
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penelitian pengembangan yang lebih baik lagi. Terdapat beberapa factor yang 

menjadikan keterbatasan dalam penelitian yang dilakukan peneliti, dengan 

berupa pengalaman peneliti yang masih rendah, keterbatasan waktu dalam 

pelaksanaan penelitian, kurang memadainya sarana dan prasarana yang 

menunjang penelitian, keterbatasan ilmu pengetahuan, dan penerapan  metode 

SHEL dalam penelitian yang dilakukan. Berikut beberapa saran yang di 

sampaikan oleh peneliti yaitu:  

1. Selalu melakukan penyetelan amper pada mesin las sebelum melakukan 

pengelasn 

2. Melakuan pengecekan terhadap kabel las dan melakukan penggantian 

kabel las jika sudah tidak layak digunakan 

3. Mempercepat aliran sirkulasi udara menggunakan blower 

4. Meningkatkan penguasaan teknik-teknik pengelasan 

5. Selalu memakai elektroda yang sesuai agar tidak terjadi dampak 

menggunakan elektroda yang tidak tepat 
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Lampiran 1 : Ship Particular 

 

 

  



21 

 

 

Lampiran 2 : Crew List 
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Lampiran 3 :Pengelasan pada lunas saat di docking 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



23 

 

 

Lampiran 4 : Wawancara dengan KKM 

LEMBAR WAWANCARA 1 

 

Cadet   :” Ijin chif kenapa bisa terjadi kebocoran pada lunas ini. ? “  

KKM  : “ Kemungkinan kebocoran ini terjadi memang karena usia plat 

yang keropos atau mungkin terjadi tabrakan dengan karang det.”  

Cadet  :” Jadi harus segera dilakukan perbaikan ya Chif ? ”  

KKK  : “ Iya det, karena bisa mengancam keselamatan jiwa crew kapal.” 

Cadet  : “ Sebaiknya menggunakan las apa ya Chif.? “  

KKK  :” Karena di kapal hanya tersedia las listrik dan las aseteline, jadi 

untuk pengelasan dilakukan dengan las listrik dan pemotongan plat 

menggunakan las aseteline. Untuk pengelasan dengan arus listrik 

harus mengetahui penggunaan elektroda dan arus yang tepat det 

dan semua itu harus di lakukan sesuai dengan prosedur det dan 

aturan-aturan yang benar det, soalnya kualitas pengelasan yang 

baik di dapat dari memulai pekerjaan dengan sesuai prosedur dan 

benar” 

Cadet :” siap chif terimakasih atas penjelasannya “  
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Lampiran 5 : Wawancara dengan Masinis 2 

LEMBAR WAWANCARA 2 

 

Cadet : “ Untuk pemilihan elektroda dan arus yang tepat buat pengelasan 

seperti apa bass? ” 

Masinis 2 :” Sebetulnya untuk pemilihan elektroda dan arus juga harus sesuai 

juga dengan tebal plat yang akan di las untuk memaksimalkan 

pengelasan, dan saya kurang begitu paham, mungkin di buku-buku 

pengelasan ada det dan untuk kurang lebihnya begitu det untuk 

lebih jelasnya bisa baca manual book det.”  

Cadet  :” siap bass nanti saya cari tahu !”  
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Lampiran 6 : Wawancara dengan Fitter 

LAMPIRAN WAWANCARA 3 

Cadet  : “ Pak mau tanya, biasanya kalau ngelas gini pakek elektroda dan 

arus berapa ya pak?”  

Fitter  : “ Ini saya menggunakan elektroda diameter 3,2 mm dan arus 80- 

130 det, dan pengelasan dilakukan beberapa kali agar hasilnya 

bagus det.”  

Cadet : “ Apa yang terjadi jika pemakaian elektroda yang tidak tepat 

pak?” 

Fitter : “ Yang sering terjadi seperti keropos, keretakan dan lelehnya 

obyek det” 

Cadet  : “ Jadi pemilihan elektroda dan arus harus sesuai ya pak ?”  

Fitter  : “ Ya harus det, juga harus sesuai dengan tebal plat yang akan 

dilas.”  

Cadet  :” Saat pengelasan apa lagi pak yang penting pak ?”  

Fitter  : “ Yang penting area yang dilakukan pengerjaan pengelasan harus 

bersih dari bahan-baahan yang mudah terbakar, seperti ini di tangki 

harus bersih dari minyak dan gas-gas yang mudah terbakar atau 

meledak, karena sangat berbahaya det dan mempersiapkan semua 

peralatan mulai dari mesin las , alat - alat keselamatan dan 

pemadam kebakaran.”  

Cadet  : “ Terimakasih pak, atas penjelasannya, selamat bekerja dan safety 

ya pak. 
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Lampiran 7 : Hasil Turnitin 
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